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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Era informasi dan globalisasi saat ini menyebabkan lingkungan bisnis
mengalami perubahan yang sangat pesat dengan tingkat persaingan yang ketat.
perusahaan-perusahaan dituntut untuk melakukan kegiatan operasioanl secara
efektif dan efisien untuk mempertahankan eksistensinya. Untuk itu sistem
informasi harus digunakan dan diterapkan oleh setiap perusahaan terhadap
karyawannya baik dalam mengolah data dan menghasilkan informasi sehingga hal
tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan Kkinerja karyawan
disuatu perusahaan. Dalam menjalankan bisnis di era informasi dan globalisasi
saat ini, perusahaan akan mampu mencapai tujuannya dengan adanya dukungan
dari kinerja karyawan yang baik. kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2017)

Kinerja karyawan yang baik harus mendapatkan dukungan dari sistem
informasi. Sistem informasi merupakan suatu rangkaian komponen yang saling
terkait yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian perusahaan
(. Sistem informasi yang diterapkan dalam perusahaan akan sangat membantu
meningkatkan kinerja karyawan dalam upaya efisiensi dan efektifitas pekerjaan
atau tugas yang dilakukan. Sehingga, apabila karyawan memiliki kinerja yang
baik dalam memanfaatkan sistem informasi pada perusahaan akan berdampak
pada kinerja perusahaan itu sendiri.

Salah satu sistem informasi yang digunakan oleh perusahaan adalah sistem
informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan sumber
daya, seperti manusia dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data
keuangan dan data lainnya kedalam informasi kemudian informasi tersebut
digunakan untuk mengambil sebuah keputusan. Perkembangan teknologi
informasi telah banyak membantu meningkatkan sistem informasi akuntansi (SIA)

dalam bidang akuntansi. Peningkatan penggunaan teknologi komputer sebagai
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salah satu bentuk teknologi informasi yang telah mengubah pemrosesan data
akuntansi dari secara manual menjadi secara otomatis. Dengan menggunakan
komputer informasi yang akan disajikan akan menjadi lebih tepat, cepat dan
akurat (Saragih & Sri, 2021).

Efektivitas merupakan sebuah informasi yang secara lengkap mendukung
kebutuhan pemakai dalam proses bisnis dan tugas serta disajikan secara tepat
waktu dan mudah dimengerti oleh para penggunannya. Efektivitas penerapan
sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari kemudahan
pemakaian dalam mengidentifikasi data, mengakses data dan menginterpretasikan
data tersebut (Susanto, 2013). Berdasarkan penjelasan tersebut sistem informasi
akuntansi ini merupakan sebuah peluang khusus bagi para perusahaan dalam
rangka optimalisasi efisiensi dan efektivitas tidak hanya untuk pengambilan
keputusan tetapi juga meningkatkan kinerja karyawan sehingga memungkinkan
perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
pemanfaatan teknologi informasi. Teknologi informasi merupakan sebuah bentuk
umum yang menggambarkan setiap teknologi yang membantu menghasilkan,
memanipulasi, menyimpan, mengkomunikasikan dan menyampaikan informasi
sehingga diperluakan kemampuan teknik personal kepada pemakai sistem
informasi agar dapat bermanfaat dan berperan penting bagi pengembangan
sistem informasi untuk dapat menghasilkan informasi guna menciptakan laporan
perencanaan yang akurat. Penggunaan sitem informasi merupakan fokus yang
penting berkaitan dengan efeksitas sistem informasi lebih banyak mengetahui
permaslahaan yang terjadi dilapangan.

Keberhasilan suatu pengembangan sistem informasi tidak hanya ditentukan
oleh kecanggihan sistem tersebut tetapi ditentukan oleh kesesuaiannya dengan
para pemakai sistem tersebut. Pemanfaatan teknologi informasi merupakan
manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan
tugasnya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa apabila karyawan dapat
memanfaatkan teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan dan tugas mereka
dengan baik, maka teknologi informasi dapat meningkatkan Kinerja karyawan

maupun perusahaan jauh lebih optimal. Selain itu, pemanfaatan teknologi



informasi dilakukan dengan tepat oleh karyawan akan menghasilkan informasi
yang relevan dan akurat, sehingga hal tersebut bisa digunakan oleh pihak
manajemen dalam pengambilan suatu keputusan dan penilaian terhadap kinerja
karyawan akan dinilai baik. Namun bagaimana pun kecanggihan teknologi yang
ada tidak akan ada artinya jika dalam perencanaan sistemnya tidak
memperhatikan faktor manusia sebagai pemakainya, maka dapat dipastikan akan
terjadi banyak hambatan yang disebabkan adanya ketidaksesuaian antara
teknologi yang digunakan dengan pemakainya, karena hal tersebut tetap di
butuhkan kemampuan dan teknik dari pemakai sistem informasi atau penggunaan
teknologi ini, hal tersebut bisa didapat dari pendidikan atau tingkat pengalaman
dari seseorang, hal ini yang juga yang sedang terjadi pada Dinas Pendidikan
Sumatera Utara.

Beberapa permasalahan yang penulis temui ketika melakukan riset pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan adalah, para pegawai yang belum
menggunakan secara maksimal sistem yang terkomputerisasi sehingga lebih
nyaman menggunakan pembukuan secara manual, tidak adanya dukungan dari
instansi untuk mengembangkan kemampuan pegawai dalam menggunakan sistem
yang terkomputerisasi, sistem yang komputer yang belum diupgrade sehingga
terkadang menyusahkan pegawai dalam melakukan pembukuan disebabkan akses
komputer yang lambat, aplikasi yang tidak bisa bekerja secara maksimal

Kinerja pemerintah sering menjadi suatu perhatian yang besar karena
pemerintah sangat memegang peranan penting publik dan merupakan pendorong
serta fasilitator dalam keberhasilan pembangunan . sehingga apabila penggunaan
teknologi sistem informasi akuntansi tidak digunakan secara optimal maka hal
tersebut berdampak kurangnya pemahaman dalam mengerjakan tugas-tugas yang
dibebankan. Natalegawa & Gunadi, 2021 berpendapat bahwa sarana untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan bisnis harus memiliki sistem teknologi
informasi yang baik karena sistem informasi perusahaan akan membantu
perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan, sehingga banyak pihak yang
menggunakan atau memanfaatkan sistem informasi akuntansi untuk mencapai

keunggulan instansi.



Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi dan penggunaan teknologi informasi memiliki pengaruh
terhadap kinerja pegawai, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Putri (2019), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja, kemudian
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sahadah (2022) menunjukkan hasil bahwa
penggunaan sistem informasi dan penggunaan teknologi informasi memiliki
pengaruh terhadap kinerja pegawai

Bedasarkan latar belakang masalah yang sudah diajukan sebelumnya, maka
dalam peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Sistem Informasi Akuntansi Dan Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Utara”
1.2. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Para pegawai yang belum menggunakan secara maksimal sistem yang
terkomputerisasi sehingga lebih nyaman menggunakan pembukuan secara
manual.

2. Tidak adanya dukungan dari instansi untuk mengembangkan kemampuan
pegawai dalam menggunakan sistem yang terkomputerisasi

3. Sistem vyang komputer yang belum diupgrade sehingga terkadang
menyusahkan pegawai dalam melakukan pembukuan disebabkan akses
komputer yang lambat, aplikasi yang tidak bisa bekerja secara maksimal

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya membatasi kinerja
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan hanya membatasi variabel yang
diteliti pada sistem informasi akuntansi dan penggunaan teknologi informasi.

1.4. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang sudah
diajukan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Pendidikan dan Kebudadyaan Sumatera Utara ?.

2. Apakah Penggunaan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kinerja



Pegawai Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Utara?.

3. Apakah Sistem Informasi Akuntansi dan Penggunaan Teknologi Informasi
berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Sumatera Utara ?.

1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apakah Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Sumatera Utara ?.

2. Untuk mengetahui apakah Penggunaan Teknologi Informasi Berpengaruh
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Sumatera Utara?.

3. Untuk mengetahui apakah Sistem Informasi Akuntansi dan Penggunaan
Teknologi Informasi berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Utara ?.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan Penggunaan Teknologi
Informasi wawasan mengenai pengaruh sistem informasi informasi
akuntansi dan terhadap kinerja karyawan pada suatu perusahaan.

2. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan atau
informasi tambahan bagi perusahaan, pihak-pihak yang berkepentingan di
perusahaan, dan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menetapkan
kebijakan perusahaan mengenai sistem akuntansi dan Penggunaan
Teknologi Informasi terhadap kinerja karyawan.

3. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat
menjadi sebuah referensi untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam
khususnya mengenai sistem akuntansi dan Penggunaan Teknologi Informasi

terhadap kinerja karyawan.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kinerja
2.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Penilaian kinerja merupakan tindakan sadar yang diarahkan untuk mencapai
suatu tujuan atau target tertentu. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas pencapaian, pengalaman dan kesungguhan serta waktu, sebagian
besar organisasi, kinerja para pegawai individual merupakan faktor utama yang
menentukan keberhasilan organisasi .

Pendapat lain tentang kinerja adalah kinerja merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (R. U.
Harahap, 2021). Pendapat lain juga menyatakan bahwa kinerja merupakan sebagai
hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas waktu kerja. dan kerja sama untuk
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan (S. M. Lubis et al., 2022).
Kinerja juga bisa disimpulkan sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
norma dan etika .

Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa kinerja bertujuan untuk memberikan
pemahaman bahwa pekerjaan apapun yang dicapai merupakan perwujudan
aktualisasi dari individu ataupun sekelompok orang yang melakukan kegiatan.
2.1.2 Penilaian Kinerja Karyawan

Penilaian kinerja adalah kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk
mengevaluasi kinerja karyawan pada saat sekarang maupun masa lalu terhadap
hasil kerja yang sudah dilakukan karyawan, penilaian kinerja adalah suatu
penilaian yang dilakukan kepada pihak manajemen perusahaan baik para
karyawan maupun manajer yang selama ini telah melakukan pekerjaannya .
Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang

digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan

6



dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkat kehadiran. . Selain itu
penilaian kinerja karyawan perlu dilakukan dalam rangka pelayanan kepada
konsumen/public sekaligus juga sebagai pedoman untuk menjadikan karyawan
dapat dipromosikan ke jenjang yang lebih baik. Kinerja yang memuaskan tidak
terjadi secara otomatis, oleh karena itu untuk memastikan apakah pegawai mampu
melaksanakan pekerjaannya dengan baik diperlukan penilaian terhadap pekerjaan

yang dikerjakan oleh karyawan .

Setiap karyawan dalam melaksanakan kewajiban atau tugas merasa bahwa
hasil mereka kerja mereka tidak terlepas dari penilaian atasan baik secara
langsung maupun tidak langsung, penilaian kinerja digunakan untuk mengetahui
Kinerja seorang karyawan (R. U. Harahap, 2021).

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil penyelesaian tugas yang diberikan pegawai kepada
perusahaan . Kinerja sendiri bisa dibangun melalui faktor faktor yang ada dalam
dan luar diri pegawai . faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan dan keahlian, merupakan kemampuan skill yang dimiliki
seseorang melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan
keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai
dengan yang telah ditetapkan.

2. Pengetahuan, maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan.
Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan
memberikan hasil pekerjaan dengan baik.

3. Rencana kerja, merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan
dalam mencapai tujuannya, artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan
baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara
cepat dan benar.

4. Kepribadian, yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki
seseorang Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berada satu
dengan yang lainnya.

5. Motivasi kerja, merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan

pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya



10.

11.

12.

13.

atau dari luar dirinya (misalnya dari perusahaan), maka karyawan akan
terangsang atau terdorong untuk melakukan pekerjaan dengan baik.
Kepemimpinan, merupakan prilaku seseorang pemimpin dalam mengatur,
mengelolah, dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas
dan tanggung jawab yang diberikan.

Gaya kepemimpinan, merupakan gaya atau sikap pemimpin dalam
menghadapi dan memerintah bawahannya.

Budaya organisasi, merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang
berlaku dan dimiliki oleh satu organisasi atau perusahaan.

Kepuasaan kerja, merupakan peranan senang atau gembira, atau perasaan
suka seseorang sebelum dan setelah melakukan sesuatu pekerjaan. Jika
karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk berkerja, maka hasil
pekerjaan akan baik pula.

Lingkungan kerja, merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat
berkerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan
prasarana serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.

Loyalitas, merupakan kesetian karyawan untuk tetap berkerja dan membela
perusahaan dimana tempatnya berkerja. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan
terus berkerja sungguh-sungguh sekalipun perusahaan dalam kondisi kurang
baik.

Komitmen, merupakan kepatuhan untuk menjalankan kebijakan atau
peraturan perusahaan dalam berkerja. Komitmen juga dapat diartikan
kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya.

Motivasi kerja, merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara sungguh-sungguh. Motivasi kerja dalam hal ini dapat berupa
waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu.

Sedangkan menurut (Hanum et al., 2021) terdapat dua faktor yang

mempengaruhi Kkinerja seorang pegawai diantaranya adalah faktor internal dan

eksternal , penjelasannya adalah :

1.

Faktor Internal, Faktor Internal (disposisional) yaitu faktor yang dihubungkan
dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya, kinerja seseorang

baik disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe



pekerja keras, sedangkan seseorang yang mempunyai Kinerja jelek
disebabkan orang tersebut tidak memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki
kemampuannya, faktor internal tersebut adalah motivasi, karakteristik
individu, kemampuan dan keahlian latar belakang, demografi dan motivasi
kerja.

2. Faktor Eksternal, Faktor Eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja seeorang yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap dan
tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja dan
iklim organisasi dan beban kerja yang diberikan kepada pegawai
Bedasarkan beberapa faktor yang sudah dikemukakan diatas bisa disimpulkan

bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor penting selain dari

kemampuan, motivasi dan keahlian pegawai faktor eksternal seperi
kepemimpinan, lingkungan juga bisa mempengaruhi kinerja karyawan tersebut.

2.1.4 Indikator Kinerja Karyawan

Perusahaan selalu mengharapkan kinerja yang terbaik dari pegawainya
sehingga diperlukan beberapa indikator untuk mengukur seberapa baik kinerja

pegawai. indikator kinerja merupakan suatu yang akan dihitung dan diukur .

Adapun indikator kinerja sebagai berikut :

1. Kualitas kerja : kemampuan menghasilkan sesuai dengan kualitas standar

yang ditetapkan perusahaan.

2. Kuantitas kerja : kemampuan menghasilkan sesuai dengan jumlah standar

yang ditetapkan perusahaan.

3. Kendala kerja : terdiri dari pelaksanaan dalam mengikuti instruksi,

inisiatif, hati-hati, kerajinan dalam melaksanakan pekerjaan.

4. Sikap : pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau peristiwa.

Sedangkan menurut indikator-indikator kinerja karyawan sebagai berikut :

1. Tujuan merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai

dimasa yang akan datang.

2. Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat

dicapai. Tanpa sadar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan tercapai.

3. Umpan balik melaporkan kemajuan baik, kualitas maupun kuantitas

dalam mencapai tujuan yang didefinisikan oleh standar.



10

Alat dan sarana merupakan sumber daya yang dapat digunakan untuk
membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses.

Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menjalankan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik.

Motif merupakan alasan atau mendorong bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu.

Peluang pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan
prestasi kerjanya.

Indikator lain yang bisa digunakan untuk mengukur kinerja karyawan dapat

digunakan beberapa kriteria kinerja, antara lain adalah (R. U. Harahap, 2021) :

1.

Kualitas (Quality) merupakan tingkatan dimana proses atau hasil dari
penyelesaian suatu kegiatan mendekati sempurna.

Kuantitas (Quantity) merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan
dalam satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang
diselesaikan.

Ketepatan waktu (Timeliness) merupakan dimana kegiatan tersebut dapat
diselesaikan, atau suatu hasil produksi dapat dicapai, pada permulaan waktu
yang ditetapkan bersamaan koordinasi dengan hasil produk yang lain dan
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk kegiatan-kegiatan lain.
Efektivitas biaya (Cost effectiveness) merupakan tingkatan dimana sumber
daya organisasi, seperti manusia, keuangan, teknologi, bahan baku dapat
dimaksimalkan dalam arti untuk memperoleh keuntungan yang paling tinggi
atau mengurangi kerugian yang timbul dari setiap unit atau contoh
penggunaan dari suatu sumber daya yang ada.

Hubungan antar perseorangan (Interpersonal impact) merupakan tingkatan

dimana seorang karyawan mampu untuk mengembangkan perasaan saling

menghargai, niat baik dan kerjasama antara karyawan yang satu dengan karyawan

yang lain dan juga pada bawahan.
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2.2. Sistem Informasi Akuntansi
2.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Pada dasarnya sistem informasi akuntansi bisa disimpulkan sebagai Sistem
informasi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,
dan mengoperasikan bisnis . Menurut beberapa pendapat para ahli sistem
informasi akuntansi bisa didefenisikan sebagai berikut.

Menurut Jogiyanto (dalam Taufik, 2022) sistem informasi akuntansi adalah
sistem informasi yang merekam dan melaporkan transaksi bisnis aliran
dana dalam organisasi, dan menghasilkan laporan keuangan. Kemdian menurut
Menurut Wahyono ( Dalam Kuntari et al. , 2022) Sistem informasi
akuntansi merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari
komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu
penyajian informasi, sedangkan menurut Bodnar, George H, and S.
Hopwood William mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai sumber
daya yang dirancang untuk menyediakan data bagi beragam pengambil
keputusan sesuai dengan kebutuhan dan kewenangan mereka.

Berdasarkan keempat definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi dapat di definisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas, teknologi, media,
prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditunjukan untuk mendapatkan jalur
komunikasi penting, memproses tipe transaksi.

2.2.2 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Dalam menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para pembuat
keputusan, sistem informasi akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas atau
fungsi seperti yang dijelaskan oleh Krismiaji, sebagai berikut :

1. Mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasukkannya ke dalam
sistem.

2. Memproses data transaksi

3. Menyimpan data untuk keperluan di masa mendatang.

4. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan, atau

memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan di
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komputer.
Menyimpan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.

Sedangkan menurut Bodnar dan Hopwood (Kuntari et al., 2022)

menyatakan “sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperti

manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi”.

Suatu sistem juga harus memiiki tujuan umum dalam pengembangan sistem

informasi akuntansi. Tujuan umum dari sistem informasi akuntansi yaitu sebagai
berikut:

1.
2.

Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada,
baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.
Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu untuk
memperbaiki tingkat keandalan (reliabitity) informasi akuntansi dan untuk
menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban serta
perlindungan kekayaan suatu perusahaan.

Untuk mengurangi biaya krelikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.
Berdasarkan tujuan pengembangan sistem informasi akuntansi yang telah

diuraikan diatas, penugasan pengembangan sistem informasi akuntansi dapat

berbentuk seperti berikut ini:

1.
2.

Pengembangan suatu sistem informasi akuntansi baru dan lengkap.

Perluasan sistem informasi akuntansi yang sekarang ini dipakai untuk
mencakup kegiatan bisnis yang baru.

Perbaikan berbagai tahap sistem dan prosedur yang sekarang telah
digunakan.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi

akuntansi bertujuan untuk mengumpulkan suatu kumpulan sumber daya seperti

manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi

keuangan yang dibutuhkan dalam berbagai pihak-pihak manajemen untuk

membantu dalam pengambilan suatu keputusan.
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2.2.3 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi

Unsur-unsur dalam sistem informasi akuntansi terdiri dari :

1.

2
3
4.
5
6

Manusia

Peralatan

Buku dan Catatan
Formulir

Kegiatan dan Prosedur
Laporan atau Pernyataan

Dari unsur-unsur di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sebuah sistem

informasi akuntansi akan dapat berjalan dengan baik jika unsur-unsur di atas dapat

terpenuhi karena setiap unsur saling berhubungan. Adapun penjelasan tentang

unsur-unsur dalam sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

1.

Manusia, Manusia adalah pihak/ orang yang merupakan salah satu unsur
yang berperan dalam melaksanakan tugasnya atau dikenal juga sebagai
karyawan.

Peralatan, Yaitu semua alat yang membantu dalam pelaksanaan sistem
informasi akuntansi. Beberapa alat yang digunakan, contohnya: komputer,
mesin ketik dan alat lain yang berguna untuk mentransfer data.

Buku dan Catatan, Yaitu buku yang digunakan untuk pencatatan atau hasil
yang bersumber dari formulir. Buku dan catatan transaksi dari dokumen
dasar, buku tersebut dapat berupa kartu-kartu atau dalam bentuk buku yang
sebenarnya. Buku-buku tersebut meliputi jurnal maupun buku besar.
Formulir, Formulir merupakan unsur penting dalam sistem informasi
akuntansi karena digunakan sebagai suatu dokumen dasar. Formulir juga
merupakan secarik kertas yang memiliki ruang untuk diisi yang terdiri dari
kolom-kolom. Formulir merupakan salah satu unsur dari sistem informasi
akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi dan juga
merupakan bukti tertulis dengan transaksi. Formulir sering juga disebut
dokumen. Formulir yang didisain dengan baik akan berfungsi menciptakan
informasi. Oleh karena itu, agar dapat memenuhi fungsi tersebut, setiap
perusahaan akan menggunakan berbagai jenis formulir untuk mencatat

berbagai transaksi yang berasal dari peristiwa intern maupun ekstern
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perusahaan.

Kegiatan dan Prosedur, Serangkaian kegiatan klerikal, termasuk pengolahan
data elektronik yang harus dilaksanakan dalam melakukan pencatatan
berbagai informasi pada formulir, buku, jurnal, buku besar dan dalam
penyusunan laporan atau pernyataan. Prosedur merupakan pedoman yang
dijadikan landasan dalam melakukan kegiatan transaksi. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa informasi akuntansi disusun berdasarkan input yang
berupa data akuntansi. Sedangkan proses yang mengubah data akuntansi
menjadi informasi akuntansi adalah proses akuntansi.

Laporan dan Pernyataan Laporan merupakan hasil akhir dari suatu sistem
dan merupakan alat yang digunakan untuk mempertanggungjawabkan hasil
akhir dari suatu tugas, dapat disajikan dalam bentuk; neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan (Marina et al., 2017).

Selain itu Komponen sistem informasi akuntansi terdiri dari beberapa unsur

yang saling berintegrasi yang membentuk sebuah sistem. Menurut Azhar Susanto

(dalam Rizki, 2019) komponen sistem informasi akuntansi dapat dikelompokkan

sebagai berikut:

1.

Perangkat Keras (Hardware), Hardware merupakan peralatan yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan
dan mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk informasi.

Perangkat Lunak (Software), Software adalah kumpulan dari program-
program yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada
komputer, sedangkan program merupakan kumpulan dari perintah- perintah
komputer yang tersusun secara sistematis. Software dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu perangkat lunak sistem (system software) dan perangkat
lunak aplikasi (aplication software).

Manusia (Brainware), Brainware atau sumber daya manusia (SDM)
merupakan bagian terpenting dari komponen sistem informasi dalam dunia
bisnis yang dikenal sebagai sistem informasi akuntansi. Komponen SDM ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan komponen lainnya didalam

suatu sistem informasi sebagai hasil dari perencanaan, analisis,
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perancangan, dan strategi implementasi yang didasarkan kepada komunikasi

diantara sumber daya manusia yang terlibat dalam suatu organisasi.

4. Prosedur (Procedure), Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.
Sedangkan aktivitas pada dasarnya melakukan suatu kegiatan berdasarkan
informasi yang masuk dan persepsi yang dimiliki tentang informasi.

5. Basis Data (Database), Database merupakan kumpulan data-data yang
tersimpan didalam media penyimpanan di suatu perusahaan (arti luas) atau
di dalam komputer (arti sempit).

6. Teknologi Jaringan Komunikasi (Communication Network Technology)

, Telekomunikasi atau komunikasi data dapat didefinisikan sebagai
penggunaan media elektronik atau cahaya untuk memindahkan data atau
informasi dari suatu lokasi ke satu atau beberapa lokasi lain yang berbeda.

2.3. Penggunaan Teknologi Informasi

2.3.1 Pengertian Penggunaan Teknologi Informasi

Teknologi informasi (TI) terdiri atas teknologi komputer dan teknologi
komunikasi. Computer adalah alat elektronik multiguna yang dapat menerima
input data, mengolah data, menyimpan program, dan hasil pengolahan data
(informasi), menyajikan informasi, yang kerjanya dikendalikan oleh program
yang tersimpan penyimpanannya dan bekerja secara otomatis (Irham et al., 2022).

Teknologi informasi merupakan salah satu alat manajer untuk mengatasi
perubahan. Definisi Tl secara lengkap dinyatakan olenh Martin, Brown,
DeHayes, Hoffer, dan Perkins ( dalam Mansyur et al., 2022), yaitu teknologi
komputer yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi serta
teknologi komunikasi yang digunakan untuk megirim informasi.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi
merupakan suatu perpaduan antara teknologi komputer dan telekomunikasi
dengan teknologi lainnya seperti perangkat keras, perangkat lunak, database,
teknologi jaringan, dan peralatan telekomunikasi lainnya.  Selanjutnya,
teknologi informasi dipakai dalam sistem informasi suatu organisasi untuk

menyediakan informasi bagi para pemakai dalam rangka pengambilan keputusan .
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2.3.2 Penerapan Teknologi Informasi

Pada dasarnya, teknologi informasi mengalami kemajuan dalam dua arah
seperti di bawah ini.

1. pengembangan produk, yaitu pengembangan perangkat sistem dan konsep-
konsepnya (gagasan, prosedur) melaluicakupan aplikasi di segala bidang
yang mengharuskan manusia berhubungan dengan informasi. Hal ini dilihat
dari perangkat yang digunakan.

2. Aplikasi produk dan konsep tersebut pada sejumlah kegiatan tertentu, antara
lain dilakukan di bidang industri, keungan dan perdangan, percetakan,
militer, serta pengelolaan perkerjaan di kantor.

Aplikasi teknologi informasi yang tercakup dalam ruang lingkup suatu
sistem informsi, baik itu Instansi Pemerintah maupun pusat-pusat dokumentasi
dan informasi, secara umum menurut suwanto (Nurgawati, 2021) dapat
diklasifikasikan menjadi empat bidang utama:

1. Library housekeeping (perawatan/ pengelolaaan Instansi Pemerintah)
merupakan istilah umum yang mengacu pada berbagai macam kegiatan rutin
yang perlu dilakukan agar Instansi Pemerintah dapat berjalan sebagai mana
mestinya. Dengan adanya kemajuan teknologi informasi, dapat dilakukan
penggunaan sistem terpadu yang terdiri atas beberapa modul. Yaitu akutansi
atau pengadaan, pengatalongan, sirkulasi, pengaksesan katalog oleh umum atau
yang dikenal dengan nama OPAC (online public access catalog), peminjaman
antar Instansi Pemerintah. Konsep intergrasi akhir-akhir ini telah diterapkan
secara luas pada sistem housekeping Instansi Pemerintah. Istilah sistem Instansi
Pemerintah yang terintegrasi (integrated library system) sering digunakan
sebagai indikasi subsistem atau modul-modul yang ada diintegrasikan sehingga
membentuk sistem informasi tunggal yang berbasis komputer. Hal
tersebut juga mampu melakukan tukar-menukar informasi dari satu modul ke
modul lain dan serentak oleh beberapa modul yang berbeda sehingga
memungkinkan penggunaan dan pemanfaatan data oleh sistem akan lebih
efisien.

2. Information retrieval (temu kembali informasi/ penelkusuran informasi) secara

elektronis petama kali digunakan untuk pencarian data lokal yang dilakukan
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dengan mengunakan katalog. Penggunaan kemajuan teknologi informasi temu

kembali informasi atau yang dikenal dengan penekusuran informasi juga

mengalami kemajuan, yaitu dengan penggunaan sarana- sarana elektronik.

3. General purpose software (perangkat lunak untuk berbagai macam keperluan)

dapat digunakan di lembaga-lembaga yang bergerak di bidang dokumentasi dan

informasi seperti berikut.

a
b.

134

d.

€.

Word processing : untuk pengolah teks dan pencetakaan
Spreadsheets : untuk kalkulasi keungan

Graphics : untuk presentasi statistiuk

Desktop publishing : untuk penerbitan dokumen pustaka

Electronic mail : untuk pendistribusian pesan

4. Library networking (jaringan kerja sama Instansi Pemerintah) mempunyai

cakupan yang luas, tetapi biasanya meliputi hal berikut.

a.

Kerja sama antar Instansi Pemerintah atau jaringan informasi antar lembaga-
lembaga yang bergerak di bidang informasi yang sama atau relevan serta
pengaitan komputer Instansi Pemerintah lainnya dalam institusi untuk
membantu LAN (local area network).

Memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan Pengambilan
keputusan baik pengguna maupun pengelolaan Instansi Pemerintah menjadi
cepat dan akurat dengan ketersediaan data-data. Bagi pengguna misal
menentukan referensi mana yang akan dipinjam dengan kondisi buku lama
dan baru, alternatif pengganti jika buku sedang keluar, kapan harus
dikembalikan, dan sebagainya. Bagi pengelola, misal memutuskan
penerimaan anggota, jumlah denda, keberadaan buku, jumlah buku,
keperluan pengadaan, dan penataan koleksi.

Pengembangan otomasi Instansi Pemerintah, Instansi Pemerintah sebagai
pilar utama dalam melestarikan dan menyediakan informasi ilmu
pengetahuan perlu didukung kebutuhan TI seiring dengan kegiatan penulis,
mencetak, mendidik, dan pemenuhan kebutuhan masyarakat akan informasi
yang semakin berkembang dan beragam. Penerapan TI di Instansi
Pemerintah difungsikan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan

mengelola data-data dalam bentuk basis data serta menyediakannya menjadi



18

informasi yang berguna bagi masyarakat dalam kemasan digital yang
fleksibel dan mudah dibagikan.

2.3.3 Tujuan Penggunaan Teknologi Informasi

Dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan teknologi
informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan perpustakaan
semakin meningkat menjadi lebih baik sehingga perkembangan perpustakaan
akan mengalami percepatan (H. Z. Lubis & Syafira, 2021). Tujuan otomasi

Instansi Pemerintah secara umum di antaranya sebagai Penerapan otomasi di

Instansi Pemerintah bertujuan untuk meningkatkan mutu layanan, citra Instansi

Pemerintah dan pustakawan itu sendiri. Pustakawan tidak lagi bekerja secara

manual yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan karena kegiatan Instansi

Pemerintah bersifat rutin. Penerapan sistem otomasi pada prinsipnya harus

mewakili kegiatan rutin yang dilakukan Instansi Pemerintah sebagaimana

dikatakan oleh Wiji Suwarno, bahwa Instansi Pemerintah secara garis besar ada 2

tugas yang harus dilaksanakan:

1. Menghimpun informasi, yaitu meliputi kegiatan mencari, menyeleksi, mengisi
Instansi Pemerintah dengan sumber informasi yang memadai baik dalam arti
jumlah, jenis maupun mutu yang disesuaikan dengan kebijakan lembaga,
keresediaan dana, dan kebutuhan pemustaka. Dalam hal ini otomasi menjadi
penting guna mendata berbagai sumber, yang kemudian dengan mudah dapat
dilihat kembali tanpa harus membolak- balikan kertas sebagaimana kerja
manual.

2. Mengelola informasi, meliputi proses pengolahan, penyusunan, penyimpanan,
pengemasan agar tersusun rapi dan mudah ditemukan. Dalam hal ini otomasi
berperan penting dalam penyimpanan data bibliografinya sebagai wakil
dokumen, dan kemudian akan mudah dalam proses temy kembalinya.

Memberdayakan informasi dan memberikan layanan secara optimal. sebagai
pusat sumber daya informasi dengan bantuan sistem otomasi akan
memaksimalkan pemanfaatan informasi yang dikelolanya, dengan pendekatan
kemudahan dan keakuratan pemustaka dalam mengakses informasi tersebut.

Otomasi Instansi Pemerintah dengan menerapkan kemajuan T1 akan memberikan

manfaat (Hanum et al., 2021):
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1. Mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalam Instansi Pemerintah.

2. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna Instansi
Pemerintah.

3. Pengembangan infrastruktur nasional, ragional, dan global. Manfaat otomasi
menurut Wiji Suwarno (Purwoko, 2020) di antaranya:

a. Mudah kelola. Mudah kelola yang dimaksud adalah memudahkan
pengelolaan bahan pustaka dari mulai pengadaan hingga penyajian,
termasuk di dalamnya adalag sistem pelayanannya.

b. Mudah simpan. Mudah simpan artinya bahan pustaka, utamannya data
bibliografi disimpan dalam bentuk file di komputer. Data tidak perlu lagi
disimpan di lemari katalog yang membutuhkan space yang besar.

c. Mudah temu kembali. Jika data sebuah disimpan dalam bentuk file di
komputer, maka sistem komputer dengan dibantu softwere tertentu akan
memudahkan untuk temu kembali ini ada dalam bentuk online public access
catalog (OPAC).

2.3.4 Indikator Teknologi Informasi
Teknologi Informasi (T1) menjadi hal penting dalam sebuah perusahaan.
Adapun Teknologi Informasi (TI) yang berkualitas harus terdiri dari beberapa
komponen yang mendukung. Komponen dari Teknologi Informasi (TI) adalah
sebagai berikut. Indikator Teknologi Informasi yang terkomputerisasi menurut
Muslihudin dan Oktafianto (Nugraha et al., 2022) yaitu terdiri dari hardware,
software, data, prosedur, dan manusia. Adapun penjelasan indikator teknologi
informasi menurut Muslihudin dan Oktafianto adalah sebagai berikut:
1. Hardware yaitu terdiri dari komponen input, proses, output dan jaringan;
2. Software yaitu terdiri dari komponen operasi, utilitas dan aplikasi;
3. Data mencakup struktur data, keamanan dan integritas data;
4. Prosedur seperti dokumentasi, prosedur sistem, buku petunjuk operasi dan
teknis
5. Manusia yaitu pihak yang terlibat dalam penggunaan sistem informasi’’.
Senada dengan Muslihudin dan Oktafianto, Sutarman (Kuntari et al., 2022)
mengungkapkan komponen teknologi informasi yaitu Hardware (Perangkat

keras), software (Perangkat lunak), database (Basis data), network (Fasilitas
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jaringan dan komunikasi), dan people (Orang). Penjelasan komponen teknologi

informasi menurut Sutarman adalah sebagai berikut:

1.

Hardware (Perangkat keras), Kumpulan peralatan seperti processor, monitor,
keyboard, dan printer yang menerima data dan informasi, memproses data
tersebut dan menampilkan data tersebut;

Software (Perangkat lunak), Kumpulan program-program komputer yang
memungkinkan hardware memproses data;

Database (Basis data), Sekumpulan file yang saling berhubungan dan
terorganisasi atau kumpulan record-record yang menyimpan data dan
hubungan diantaranya;

Network (Fasilitas jaringan dan komunikasi), Sebuah sistem yang terhubung
yang menunjang adanya pemakaian bersama sumber di antara komputer-
komputer yang berbeda;

People (Orang), Elemen yang paling penting dalam teknologi informasi,
termasuk orang-orang yang bekerja menggunakan output- nya”.

Dari penjelasan indikator teknologi informasi di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa indikator teknologi informasi terdiri atas hardware, software,

basis data, prosedur, network, dan manusia sebagai komponen pembentuk

teknologi informasi yang canggih.
2.4. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan hasil penelitian terdahulu, untuk

memperkuat hubungan antar variabel penelitian

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

no

Judul Penelitian Peneliti/Tahun  [Hasil Penelitian

The Effect of Accounting|(Kuntari etal., [Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa

Information  Systems  and[2022) kepercayaan pada teknologi sistem informasi
Information Technology on akuntansi dan teknologi informasi
Accounting Staff berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
Performance of bagian akuntansi. Penerapan sistem informasi
manufacturing companies In akuntansi, penggunaan sistem informasi
Semarang akuntansi, dan efektivitas sistem informasi

akuntansi  tidak berpengaruh

terhadap kinerja pegawai bagian akuntansi.
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The  Effect of

Information

Using
Technology,
and

User Involvement,

Support from Top

Management on
Performance of Accounting

Information System

(Taufik, 2022)

Hasil

menggunakan

penelitian ~ menunjukkan  bahwa

teknologi  informasi  dan

dukungan dari manajemen puncak

berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja

sistem informasi akuntansi  sedangkan

keterlibatan pengguna tidak mempengaruhi

kinerja sistem informasi akuntansi.

Pengaruh Penerapan Sistem

Informasi Akuntansi,
Kesesuaian ~ Tugas  Dan
Penggunaan Teknologi

Terhadap Kinerja Pegawali

(Putri, 2019)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh terhadap kinerja sedangkan
kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai dan penggunaan

informasi

teknologi berpengaruh  positif]

terhadap Kinerja pegawai

Pengaruh Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi
terhadap Kinerja Karyawan

(Studi Kasus pada Koperasi

(Sahadah, 2022)

hasil penelitian menunjukan bahwa sistem

informasi akuntansi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di Koperasi Pegawai Dinas

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Akuntansi terhadap Kinerja
Pegawai (Studi Empiris pada
Aparatur Sipil Negara (ASN)
Di Kabupaten Maluku Barat
Daya)

Pegawai Dinas Tanaman Jawa Barat (Koperasi Dewi Sri). Selain itu
Pangan dan  Hortikultura bahwa kemampuan variabel sistem informasi
Dewi Sri  Provinsi Jawa akuntansi dalam menjelaskan

Barat) \variabel kinerja karyawan adalah sebesar

59,2%

Pengaruh Penerapan Sistem|(Kulwiala et [Berdasarkan hasil analisis secara empiris
Informasi Akuntansi, al., 2021) diperoleh hasil bahwa pemanfaatan sistem
Kualitas Sistem Informasi informasi akuntansi berpengaruh terhadap

Kinerja Pegawai hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi 0,014 lebih kecil dari 0.05. Disisi
lain, kualitas sistem informasi akuntansi juga
berpengaruh positif terhadap

Kinerja Pegawai memiliki nilai signifikansi
0,003 lebih kecil dari 0.05.
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Teknologi Sistem Informasi
IAkuntansi terhadap Kinerja
Karyawan di Perusahaan Besi
Beton di Jakarta

6  |Pengaruh Penggunaan|(Tahta et al., [Hasil penelitian adalah didapatkan pengaruh
Teknologi  Informasi  danf2022) penggunaan teknologi informasi memiliki
Supervisi Kunjungan Kelas pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerjal
terhadap Kinerja Guru di guru di SMA Negeri 2 Bangkinang
SMA Negeri 2 Bangkinang Kabupaten Kampar dengan besaran pengaruh
Kabupaten Kampar 15,8%, dan diperoleh pengaruh supervisi

kunjungan kelas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru di  SMA
Negeri 2 Bangkinang

Kabupaten Kampar dengan besaran pengaruh
46%

7 |Pengaruh Penggunaan ((Nugroho, 2016) [Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
Teknologi Informasi teknologi informasi wireless berpengaruh
Terhadap Kinerja positif dan signifikan terhadap kinerja
Karyawan  (Studi  Kasus karyawan. Variabel teknologi informasi
Karyawan STMIK Duta wireline juga berpangaruh positif dan
Bangsa)Novemi Tryandri signnifikan
Nugroho

8  Pengaruh Penggunaan|(Ismail et al., |Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Teknologi Informasi [2019) penggunaan  teknologi  informasi  tidak
terhadap Kinerja  Auditor| berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja
(Studi Empiris pada Kantor auditor.

IAkuntan Publik di Kota
Makassar)

9  |Analisis Pengaruh |(Fitriani, 2018) [Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa PT.
Penggunaan Teknologi Asuransi  Jiwasraya Pontianak  memiliki
Informasi Terhadap Kinerja karyawan dengan Kkinerja yang baik dan
Karyawan PT.  Asuransi didukungan  teknologi  infomasi  yang
Jiwasraya Pontianak memadai. Keywords : Teknologi Informasi

\Wireless, Teknologi Informasi Wireline,
Kinerja Karyawan, Deskriptif Analisis

10 [Pengaruh Efektivitas ((Hoki & [Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas
Penggunaan dan [Efriadi, 2022)  penggunaan teknologi SIA berhubungan
Kepercayaan atas positif dengan kinerja karyawan sebesar

48,9%, dan kepercayaan dalam penggunaan
teknologi SIA berhubungan positif dengan

kinerja karyawan sebesar 39,5%.

bahwa variabel

Disimpulkan ~ pula
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Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA, dan

Kepercayaan terhadap Teknologi SIA secara

simultan  berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 61,3%, sedangkan sisanya
sebesar 38,7% dipengaruhi oleh faktor selain
\variabel yang diteliti. Untuk penelitian masa
depan, bisa digunakan perusahaan dengan
industri lainnya, seperti

industri manufaktur.

2.5. Kerangka Konseptual
1.  Pengaruh Sistem Informasi Terhadap Kinerja Pegawai

Pada dasarnya sistem informasi akuntansi bisa disimpulkan sebagai Sistem
informasi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,
dan mengoperasikan bisnis Berdasarkanl tersebut tujuan pengembangan sistem
informasi akuntansi yang telah diuraikan diatas, penugasan pengembangan sistem
informasi akuntansi dapat berguna sebagai Pengembangan suatu sistem informasi
akuntansi baru dan lengkap. Perluasan sistem informasi akuntansi yang sekarang
ini dipakai untuk mencakup kegiatan bisnis yang baru. Perbaikan berbagai tahap
sistem dan prosedur yang sekarang telah digunakan, hal ini berarti jika sistem
informasi  akuntansi bisa dioptimalkan dengan lebih baik maka akan
meningkatkan kinerja dari pegawai, karena dibutuhkan dalam berbagai pihak-
pihak manajemen untuk membantu dalam pengambilan suatu keputusan Sistem
informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub
sistem/komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan
bekerja sama atau satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi
yang berkaitan dengan masalah keungan menjadi informasi keuangan sedangkan
Kinerja merupakan perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan dengan
produksi barang atau penyampaian jasa, jadi secara tidak langsung pengelolaan
sistem informasi yang baik akan meningkatkan kinerja pegawai.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh , dan (S. H. Harahap & Sari, 2023)

menunjukkan hubungan antara sistem informasi terhadap kinerja, karena jika
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suatu sistem informasi di maksimalkan maka akan menaikkan kinerja pegawai
juga.
2.  Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan teknologi informasi
maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan semakin meningkat menjadi
lebih baik sehingga perkembangan perpustakaan akan mengalami percepatan (H.
Z. Lubis & Syafira, 2021). Tujuan otomasi Instansi Pemerintah secara umum di
antaranya sebagai Penerapan otomasi di Instansi Pemerintah bertujuan untuk
meningkatkan mutu layanan, citra Instansi Pemerintah itu sendiri, hal ini
disebabkan Pemerintah dengan menerapkan kemajuan Tl akan memberikan
manfaat (Hanum et al., 2021).

Manfaat yang didapat seperti mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan
dalam Instansi Pemerintah. Memberikan layanan yang lebih baik kepada
pengguna Instansi Pemerintah, sehingga dengan efisiensi tersebut akan
meningkatkan kinerja pegawai dikarenakan Dengan kemudahan yang diperoleh
melalui penggunaan teknologi informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan,
dan layanan semakin meningkat menjadi lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh , (Astuty et al., 2021) dan menunjukkan
Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
3. Pengaruh Sistem Informasi dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja

Pegawai

Pada dasarnya sistem informasi akuntansi bisa disimpulkan sebagai Sistem
informasi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,
dan mengoperasikan bisnis Berdasarkanl tersebut tujuan pengembangan sistem
informasi akuntansi yang telah diuraikan diatas, penugasan pengembangan sistem
informasi akuntansi dapat berguna sebagai Pengembangan suatu sistem informasi
akuntansi baru dan lengkap. Perluasan sistem informasi akuntansi yang sekarang
ini dipakai untuk mencakup kegiatan bisnis yang baru. Perbaikan berbagai tahap
sistem dan prosedur yang sekarang telah digunakan, hal ini berarti jika sistem
informasi  akuntansi bisa dioptimalkan dengan lebih baik maka akan

meningkatkan kinerja dari pegawai, karena dibutuhkan dalam berbagai pihak-
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pihak manajemen untuk membantu dalam pengambilan suatu keputusan.

Kemudian dengan kemudahan yang diperolen melalui penggunaan
teknologi informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan semakin
meningkat menjadi lebih baik sehingga perkembangan perpustakaan akan
mengalami percepatan (H. Z. Lubis & Syafira, 2021). Tujuan otomasi Instansi
Pemerintah secara umum di antaranya sebagai Penerapan otomasi di Instansi
Pemerintah bertujuan untuk meningkatkan mutu layanan, citra Instansi
Pemerintah itu sendiri, hal ini disebabkan Pemerintah dengan menerapkan
kemajuan TI akan memberikan manfaat (Hanum et al., 2021), manfaat yang
didapat seperti mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalam Instansi
Pemerintah. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna Instansi
Pemerintah, sehingga dengan efisiensi tersebut akan meningkatkan Kkinerja
pegawai dikarenakan Dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan
teknologi informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan semakin
meningkat menjadi lebih baik

Penelitian yang dilakukan , , (Astuty et al., 2021) dan menunjukkan

Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.6. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara dalam sebuah penelitian, adapun

hipotesis dalam penelitian ini adalah

1.

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Dinas Pendidikan Sumatera Utara

Penggunaan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Pendidikan Sumatera Utara.

Sistem Informasi Akuntansi dan Penggunaan Teknologi Informasi
berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Sumatera
Utara.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitan

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif, dimana yang
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel indevenden yaitu sistem informasi
dan penggunaan teknologi informasi terhadap variabel dependen yaitu harga
kinerja karyawan. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2020) penelitian asosiatif adalah
penelitian yang dilakukan untuk menggabungkan antara dua variabel atau lebih
guna mengetahui pengaruh antara variabel satu dengan lainnya.

Dengan menggunakan pendekatan penelitian asosiatif akan diketahui
pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Penggunaan Teknologi Informasi
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera
Utara.

3.2. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, untuk
mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian.Adapun defenisi
operasional dalam penelitian ini yaitu :

.Tabel 3.1 Defenisi Operasional Variabel

Skala
Likert

'Variabel Indikator

Kinerja (Y)

Defenisi Operasional

kinerja merupakan hasil kerjalKualitas Kerja
secara kualitas dan kuantitas yangKuantitas Kerja
dicapai oleh seorang karyawanlKendala Kerja
dalam  melaksanakan  tugasnyaSikap
sesuai dengan tanggung jawab|(Hanum etal., 2021)
lyang diberikan kepadanya

(R. U. Harahap, 2021)

Sistem Informasi
IAkuntansi (x1)

sistem informasi akuntansi adalah
sistem informasi yang merekam
dan melaporkan transaksi bisnis
aliran dana dalam organisasi,

dan

menghasilkan laporan keuangan(

Manusia

Peralatan

Buku dan Catatan
Formulir

Kegiatan dan Prosedur
(Marina et al., 2017)

Taufik, 2022)

Likert
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Penggunaan Teknologi informasi merupakanPerangkat Keras Likert
'Teknologi salah satu alat manajer untukPerangkat Lunak
Informasi (x2) mengatasi perubahan yangManusia

digunakan untuk memproses danProsedur

menyimpan informasi sertaBasis Data

teknologi komunikasi yang[Teknologi Jaringan
digunakan  untuk  megirim [Komunikasi

informasi ( Mansyur etal., 2022)  |(Rizki, 2019)

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Dinas Pendidikan Kota Medan yang berlokasi di
JI. Pelita IV No.77, Sidorame Bar. Il, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan,
Sumatera Utara 20233.
3.3.2 Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini dari mulai Bulan Februari 2023 dan
dorencanakan hingga sampai selesai.

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

Bulan
No |[Kegiatan Feb- [Mar-23 s/d Sep-23 s/d Jan-|Feb- |[Mar-|Apr- [Mei-
23 |Agust-23 24 24 | 24 24 24
1 JACC Judul
2 |[Penyusunan
Proposal
3 |Bimbingan
Proposal
4 |Seminar
Proposal
5 |Pengolahan
Data
6 |Bimbingan
Skripsi
7 |Sidang Meja
Hijau

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Menurut (Sugiyono, 2020) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dapat disimpulkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi
juga obyek atau benda. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang diteliti, melainkan meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua pegawai Dinas Pendidikan Kota Medan dari berbagai divisi yang
berjumlah 46 pegawai.
3.4.2 Sampel
Menurut (Sugiyono, 2020) Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan
suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan penelitian suatu objek. Pengambilan sampe ini harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar dan dapat berfungsi serta
dapat menggambar keadaan populasi yang sebenarnya (Sugiyono, 2020).
Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dimana seluruh populasi
yang berjumlah 46 pegawai dijadikan sampel.
3.5. Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2020) teknik pengumpulan data penelitian merupakan
cara untuk mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Angket/ Kuesioner

Menurut  (Sugiyono, 2020) “Angket/kuesioner —merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, skala yang digunakan
adalah skala Likert dengan kategori :

Tabel 3.3 Penilaian Skala likert’s

PERNYATAAN BOT NILAI (SKOR)

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

N W b o1

Sumber : (Sugiyono, 2020)
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2.  Wawancara
Menurut (Sugiyono, 2020) “wawancara adalah proses pengumpulan data

yang dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan
melalui tatap muka maupun dengan telepon, Untuk mendapatkan data peneliti
melakukan Tanya jawab dengan pegawai dibagian sumber daya manusia yang
memberikan data yang dibutuhkan yaitu Tanya jawab secara langsung mengenai
hal yang relevan dengan penelitian.
3.6. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. Data
subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau
karakteristik sekelompok atau seseorang yang menjadi subjek penelitian
(responden). Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut
(Sugiyono, 2017) “Jika data primer yang diinginkan, maka si peneliti dapat
menggunakan teknik dan alat untuk mengumpulkan data seperti observasi
langsung, menggunakan informan, menggunakan  Kkuisioner, interview
guide dan sebagainya.
3.7. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
3.7.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan kemencengan distribusi (Ghozali, 2011:19).
3.7.2 Uji Kualitas Data
1. Ujivaliditas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson Correlation yaitu
dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-
pertanyaan. Apabila Pearson Correlation yang didapat memiliki nilai di bawah
0,05 berarti data yang diperoleh adalah valid (Ghozali, 2016).
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2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel —atau  handal jika  jawaban  seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011:47).
Penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha untuk membuktikan
reliabilitas.
3.7.3 Uji Asumsi Klasik
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka peneliti
melakukan uji multikolonieritas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua
cara untuk mendeteksai apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisi grafik dan analisis data. Dalam Uji normalitas untuk variabel
pada penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Suatu data
dikatakan terdistribusi secara normal jika memiliki tingkat signifikansi di atas
0,05 dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi secara normal jika memiliki
tingkat signifikansi di bawah 0,05.
2. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol. Deteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari besaran VIF
(Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi bebas dari multikolinearitas
jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 (Ghozali, 2016).
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3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamaan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali,2011:160).
3.7.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.
Model regresi berganda bertujuan untuk memprediksi besar variabel dependen
dengan menggunakan data variabel independen yang sudah diketahui besarnya.
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk menentukan hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi,
pengendalian internal dan motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai maka analisis
statistic yang digunakan adalah persamaan regresi linear berganda dirumuskan:
Y=a+blX1+b2X2 e
Keterangan:
Y = KinerjaPegawai
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 = Sistem Informasi Akuntansi X2
Pengguna Teknologi Informasi e = Error

Dalam uji hipotesis ini dilakukan melalui:

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen(Ghozali, 2016). Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).
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3. Uji Statistik F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat
4. Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2016).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 ldentitas Responden
Identitas responden menjabarkan karakteristik responden yang menjadi
sampel penelitian, dalam penelitian ini identitas responden yang ditanyakan

adalah ,usia, jenis kelamin, pendidikan dan lama kerja.

Tabel 4.1 Usia
imulative
Frequency [Percent Valid Percent|Percent
\Valid < 35 tahun 2 4.3 4.3 4.3
35-45 tahun 16 34.8 34.8 39.1
> 45 tahun 28 60.9 60.9 100.0
Total 46 100.0 100.0

Tabel 4.1 menunjukkan dalam penelitian ini mayoritas respoden berusia

diatas 45 tahun berjumlah 60.9% dari total keseluruhan sampel,hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden sudah berusia cukup lanjut untuk
mempelajari hal hal tentang teknologi informasi yang terkomputerisasi.

Tabel 4.2 Jenis Kelamin

imulative
|Frequency |Percent Valid Percent|Percent
\Valid Laki Laki 36 78.3 78.3 78.3
Perempuan 10 21.7 21.7 100.0}
Total 46 100.0 100.0

34
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Tabel 4.2 menunjukkan jenis kelamin responden, dalam penelitian ini
terlihat responden didominasi oleh laki laki degan jumlah 78.3 dari total
keseluruhan responden.

Tabel 4.3 Pendidikan

Frequency| Percent] VValid Percent) Cumulative Percent
\Valid Strata 200 435 43.5 43.5)
Diploma 16] 34.8 34.8 78.3
SMA/SMK 100 217 21.7 100.0]

Total 46( 100.0 100.0

Tabel 4.3 menunjukkan pendidikan responden yang menjadi sampel
penelitian, dalam penelitian ini responden didominasi oleh responden yang
berpendidikan Strata dengan jumlah 43.5% dari total sampel, hal ini menunjukkan
bahwa responden sudah masuk dalam kategori terdidik dikarenakan sudah
tamatan perguruan tinggi.

Tabel 4.4 Lama Kerja

Umulative
|Frequency [Percent Valid Percent|Percent
\Valid < 10 tahun 3 6.5 6.5 6.5
10-15 tahun 27 58.7 58.7 65.2
> 15 tahun 16 34.8 34.8 100.0j
Total 46 100.0 100.0

Tabel 4.4 menunjukkan lama kerja responden yag menjadi sampel
penelitian, dalam penelitian ini mayoritas responden sudah bekerja selama 10-15
tahun dengan jumlah 58.7%, hal ini menunjukkan respoden sudah cukup
berpengalaman dalam menyelesaikan pekerjaan mereka.

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif menjabarkan distribusi jawaban respoden, dalam
penelitian ini pengumpulan data menggunakan skala likert dengan pilihan
jawaban 1-5 dengan pilihan jawaban sangat setuju (SS) untuk nilai tertinggi dan
sangat tidak setuju (STS) untuk nilai terendah. adapun hasil dari uji statistik
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deskriptif akan dijabarkan di tabel dibawah ini

Tabel 4.5 Sistem Informasi Akuntansi

Var N Missing Mean| MedianMinimum  |Maximum
x11 A6 0 454 5} 4 5}
x12 A6 0 435 4 3 5
x13 A6 0 4.22 4 3 5
x14 46 0 3.96 4 3 5
X15 A6 0 4.22 4 4 5
X16 A6 0 424 4 4 5
x17 A6 0 4.24 4 4 5)
x18 A6 0 424 4 4 5
x19 A6 0 4.28 4 4 5
x11046 0 4.26 4 3 3)
x11146 0 4.28 4 3 5
Rata Rata 4.26 4.09 3.55 5.00

Tabel 4.5 menunjukkan dalam penelitian ini pernyataan yang diajukan
mengenai kondisi sistem informasi akuntansi yanga ada di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Medan memiliki nilai rata rata 4.26 , nilai minimu 3.55 dan
maksimum 5, hal ini menunjukkan bahwa pernyataan yang diajukan sudah sesuai
dengan kondisi yang ada di instansi tersebut.

Tabel 4.6 Penggunaan Teknologi Informasi

Var [N |Missing MeanMedian  |[Minimum  |[Maximum
x21/46 0 448 5 2 5
X2246 0 452 5 3 5
x2346 0 4.26 4 1 5
x2446 0 4.35 4 3 5
x2546 0 435 4 3 5
X26/46 0 4.30 4 3 5

x27 46 0 4.02 4 3 5

x28 46 0 4.28 4 3 5

x29 46 0 435 4 3 5

Rata Rata 4.32 4.22 2.67 5.00
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Tabel 4.6 menunjukkan dalam penelitian ini pernyataan yang diajukan
mengenai kondisi penggunaan teknologi informasi yanga ada di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Medan memiliki nilai rata rata 4.22 , nilai minimum 2.67
dan maksimum 5, hal ini menunjukkan bahwa pernyataan yang diajukan sudah
sesuai dengan kondisi yang ada di instansi tersebut.

Tabel 4.7 Kinerja

Var N [Missing MeanMedian  [Minimum  [Maximum
yl| 46 0 441 4 3 5
y2| 46 0 4.39 4 3 5
y3| 46 0 443 4 4 5
y4| 46 0 446 4 4 5
y5| 46 0 450 45 4 5
y6| 46 0 359 3.5 2 5
y7| 46 0 365 4 2 5
y8| 46 0 454 5 4 5
y9 46 0 435 4 3 5

Rata Rata 4.26 411 3.22 5.00

Tabel 4.5 menunjukkan dalam penelitian ini pernyataan yang diajukan
mengenai kondisi kinerja ada di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan
memiliki nilai rata rata 4.26 , nilai minimu 3.22 dan maksimum 5, hal ini
menunjukkan bahwa pernyataan yang diajukan sudah sesuai dengan kondisi yang
ada di instansi tersebut.

4.1.3 Uji Kualitas Data
1. Ujivaliditas

Kriteria pengujian validitas dilihat dari hasil yang di dapat dari pengujian
validitas dengan membandingkan niali r niung dengan r wnel. Pengujian tiap butir
instrument bebas dengan cara mengkorelasikan tiap butir pertanyaan tersebut,
syarat minimum untuk mempengaruhi syarat apakah setiap valid atau tidak valid
dengan membandingkan r-tabel = 0.290 , jadi jika koefisien korelasi (rxy) < 0.290
maka butir pernyataan dnyatakan valid, sebalikanya jika rxy > 0.290 maka

dinyatakan tidak valid
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Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi

No R tabel R Hitung Status
px1.1 0.290 0.526 Valid
px1.2 0.290 0.510 Valid
px1.3 0.290 0.488 Valid
px1.4 0.290 0.434 Valid
px1.5 0.290 0.687 Valid
px1.6 0.290 0.716 Valid
px1.7 0.290 0.677 Valid
px1.8 0.290 0.658 Valid
px1.9 0.290 0.649 Valid

px1.10 0.290 0.820 Valid
px1.11 0.290 0.798 Valid

Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Penggunaan Teknologi Informasi

No R tabel R Hitung Status
px2.1 0.290 0.592 Valid
px2.2 0.290 0.653 Valid
px2.3 0.290 0.531 Valid
px2.4 0.290 0.652 Valid
px2.5 0.290 0.681 Valid
px2.6 0.290 0.684 Valid
px2.7 0.290 0.454 Valid
px2.8 0.290 0.518 Valid
px2.9 0.290 0.597 Valid

px2.10 0.290 0.610 Valid
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Tabel 4.10 Uji Validitas Variabel Kinerja

No R tabel R Hitung Status
Py.1 0.290 0.620 Valid
Py.2 0.290 0.495 Valid
Py.3 0.290 0.505 Valid
py.4 0.290 0.574 Valid
Py.5 0.290 0.619 Valid
Py.6 0.290 0.456 Valid
Py.7 0.290 0.466 Valid
py.8 0.290 0.584 Valid
Py.9 0.290 0.575 Valid

Py.10 0.290 0.456 Valid

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel pernyataan dinyatakan
valid karena bernilia diatas 0.290 artinya semua instrument peneltian ini bisa
dilanjutkan untuk penelitan lebih lanjut

2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner
yangmerupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu Penelitian ini menggunakan
Cronbach Alpha untuk membuktikan reliabilitas.
1 Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas
yang baik.
2 Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang kurang baik
Tabel 4.11 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Ketentuan | Status

Sistem Informasi Akuntansi 847 0.60 reliabel
Penggunaan Teknologi Informasi 834 0.60 reliabel
Kinerja .750 0.60 reliabel
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Tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian ini reliabel

atau layak digunakna untuk penelitian selanjutnya karena semua nilai Cronbach's
Alpha lebih besar dari 0.60
4.1.4 Uji Asumsi Klasik

1. Uji normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model

regressi, variable dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau

tidak, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regressi memenuhi asumsi normalitas

Dependent Variable: Kinerja

Frequency

i

/

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Histogram Normalitas

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa kurva histogram membentuk lonceng

yang tidak mengarah kekanan atau kekiri hal ini menunjukkan bahwa distribusi

data bersifat normal.

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kinerja

=)
=
1

(=]
@

=]
3

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 P-Plot Normalitas
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Gambar 4.2 mengindikasikan bahwa model regressi telah memenuhi
asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regressi
penelitian ini cenderung normal dikarena bedasarkan gambar diatas distribusinya
mengikuti garis diagonal, Selain menggunakan grafik uji normalitas bisa
menggunakan statistik yakni menggunakna tabel uji Kolomogorov-Smirmof, hasil
uji Ks akan dijabarkan pada tabel dibawah ini

Tabel 4.12 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz ed
Residual
N 46
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.49541181
Most Extreme Differences Abs<-)l-ute or
Positive 051
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z 534
Asymp. Sig. (2-tailed) 938
a. Test distribution is Normal.

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini distribusi data sudah
memenuhi asumsi normalitas karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.938 >
0.05

2. Multikolineritas
Digunakan untuk menguji apakah pada model regressi ditemukan kolerasi
yang kuat antar variable independen, Cara yang digunakan untuk menilainya
adalah dengan meilhat nilai factor inflasi varian ( Variance inflasi Factor / VIF)

yang tidak melebihi 10 dan nilai tolerance > 0.10.
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Tabel 4.13 Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Sistem Informasi Akuntansi 621 1.611
Penggunaan Teknologi Informasi 621 1.611

a. Dependent Variable: Kinerja
Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan meilhat nilai
factor inflasi varian ( Variance inflasi Factor / VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5,
tabel diatas menunjukkan semua nilai variabel Tolerance penelitian bernilai diatas
0,10 yakni 0.621 dan nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 yakni 1.611.
3. Uji Heterodekastitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamaan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas

Dependent Variable: Kinerja

000

Kinerja

Regression Standardized Pradicted Value

Gambar 4.3 Scatterplot
Gambar diatas telah menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas maupun
di bawah angka O pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi

heterokedastisitas “ pada tabel regressi
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4.1.5 Analisis Regressi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan
nilai variabel terikat akibat perubahan dari nilai variabel bebas
Tabel 4.14 Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant) 11.615 5.720 2.031].048
Sistem Informasi
) .388 149 .387 2.603[.013
Akuntansi
Penggunaan Teknologi
_ .296 135 325 2.190(.034
Informasi

a. Dependent Variable: Kinerja
Dari tabel diatas bisa diambil persamaan

Y =11.615 + 0.388 + 0.296
Penjelasan dari persamaan diatas adalah :

1. Nilai konstanta sebesar 11.615 menunjukkan besaran perngaruh variabel
bebas ke variabel terikat, jika dalam satuan konstan semua variabel bebas
tidak mengalami perubahan maka akan menaikkan Kinerja pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan Sebesar 11.615%

2. Koefisien regressi X1 bernilai 0.388 artinya jika sistem informasi akuntansi
mengalami perbaikan dalam penggunaanya makan akan menaikkan Kinerja
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan Sebesar 3.88%

3. Kaoefisien regressi X2 bernilai 0.296 artinya jika penggunaan teknologi
infomarsi maka akan menaikkan Kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Medan Sebesar 2.96%.

4.1.6 Pengujian Hipotesis

1. Ujit (Uji Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen kriteria pengujian hipotesis nya dengan cara manual adalah :
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a. Jika nilai t tabel <t hitung <t tabel, maka HO diterima sehingga tidak ada
pengaruh signifikan antara variable bebas dengan terikat.

b. Jika nilai t hitung > t tabel > t hitung maka HO di tolak sehingga ada
pengaruh signifikan antara variable bebas dan terikat.

Untuk jumlah sampel sebanyak 46 orang dan taraf kesalahan 5% diperoleh
nilai t tabel yaitu 1,678, hasil pengujian dari masing masing variabel akan
dijelaskan di tabel dibawah ini.

Tabel 4.15 Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T |Sig.
1 (Constant) 11.615 5.720 2.031(.048
Sistem Informasi
) .388 149 .387 2.603[.013
Akuntansi
Penggunaan Teknologi
_ .296 135 325 2.190(.034
Informasi

a. Dependent Variable: Kinerja
a. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja
Dari tabel diatas terlihat nilai t untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi
adalah 2.603 dan taraf signifikan sebesar 0.013, dalam penelitian ini Sistem
Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Medan karena nilai t hitung > t tabel (2.603 > 1,678) dan taraf
signfikansi sebesar 0.013 < 0.05
b. Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja
Dari tabel diatas terlihat nilai t untuk variabel penggunaan teknologi
infromasi adalah 2.190 dan taraf signifikan sebesar 0.034, dalam penelitian ini
penggunaan teknologi infromasi berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan karena nilai t hitung > t tabel (2.190
> 1,678) dan taraf signfikansi sebesar 0.034 < 0.05
2. Uji F (Uji Simultan)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat Untuk N = 46
diperoleh nilai f tabel adalah 2,81. Kriteria pengujiannya adalah
1. Jika nilai f tabel < f hitung < f tabel, maka HO diterima sehingga tidak ada
pengaruh signifikan antara variable bebas dengan terikat.
2. Jika nilai f hitung > f tabel > f hitung maka HO di tolak sehingga ada
pengaruh signifikan antara variable bebas dan terikat
Tabel 4.16 ANOVA®

Sum of
Model Squares Df | Mean Square F Sig.
1  Regression 195.194 2 97.597
Residual 280.219 43 6.517 14.976 .000°
Total 475.413 45

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Teknologi Informasi, Sistem Informasi
Akuntansi
b. Dependent Variable: Kinerja
Dari tabel diatas terlihat nilai untuk f hitung adalah 14.976 dan taraf

signifikannya adalah 0,000, dalam penelitian ini semua variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat karena f hitung > f tabel (14.976> 2,81) lalu
lihat pula taraf signifikannya yakni 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05)
artinya dalam penelitian ini semua variabel bebas (Penggunaan Teknologi
Informasi, Sistem Informasi Akuntansi) berpengaruh terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendidikan .
4.1.7 Koefisien Determinasi

Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui jumlah besaran
persentase yang dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat nilai
dari koefisien determinasi ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.17 Model Summary”®

) Std. Error of the
Adjusted R Square

Model R R Square Estimate
N
1 .641° 411 383 2.55279

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Teknologi Informasi, Sistem Informasi
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Akuntansi
b. Dependent Variable: Kinerja

R Square sebesar 0.411 berarti 41.1% faktor-faktor Kinerja oleh
Penggunaan Teknologi Informasi, Sistem Informasi Akuntansi. Sedangkan
sisanya 58.9% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini
4.2. Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Sistem Informasi Terhadap Kinerja Pegawai

Pada dasarnya sistem informasi akuntansi bisa disimpulkan sebagai Sistem
informasi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,
dan mengoperasikan bisnis Berdasarkanl tersebut tujuan pengembangan sistem
informasi akuntansi yang telah diuraikan diatas, penugasan pengembangan sistem
informasi akuntansi dapat berguna sebagai Pengembangan suatu sistem informasi
akuntansi baru dan lengkap.

Dalam penelitian ini Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan karena nilai t
hitung > t tabel (2.603 > 1,678) dan taraf signfikansi sebesar 0.013 < 0.05

Perluasan sistem informasi akuntansi yang sekarang ini dipakai untuk
mencakup kegiatan bisnis yang baru. Perbaikan berbagai tahap sistem dan
prosedur yang sekarang telah digunakan, hal ini berarti jika sistem informasi
akuntansi bisa dioptimalkan dengan lebih baik maka akan meningkatkan kinerja
dari pegawai, karena dibutuhkan dalam berbagai pihak-pihak manajemen untuk
membantu dalam pengambilan suatu keputusan Sistem informasi akuntansi dapat
didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik
fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerja sama atau satu sama
lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan
masalah keungan menjadi informasi keuangan sedangkan Kinerja merupakan
perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan dengan produksi barang
atau penyampaian jasa, jadi secara tidak langsung pengelolaan sistem informasi

yang baik akan meningkatkan kinerja pegawai.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh , dan (S. H. Harahap & Sari, 2023)
menunjukkan hubungan antara sistem informasi terhadap kinerja, karena jika
suatu sistem informasi di maksimalkan maka akan menaikkan kinerja pegawai
juga.

4.2.2 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan teknologi informasi
maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan semakin meningkat menjadi
lebih baik sehingga perkembangan perpustakaan akan mengalami percepatan (H.
Z. Lubis & Syafira, 2021). Tujuan otomasi Instansi Pemerintah secara umum di
antaranya sebagai Penerapan otomasi di Instansi Pemerintah bertujuan untuk
meningkatkan mutu layanan, citra Instansi Pemerintah itu sendiri, hal ini
disebabkan Pemerintah dengan menerapkan kemajuan TI akan memberikan
manfaat (Hanum et al., 2021).

Dalam penelitian ini penggunaan teknologi infromasi berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan karena nilai t
hitung >t tabel (2.190 > 1,678) dan taraf signfikansi sebesar 0.034 < 0.05

Manfaat yang didapat seperti mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan
dalam Instansi Pemerintah. Memberikan layanan yang lebih baik kepada
pengguna Instansi Pemerintah, sehingga dengan efisiensi tersebut akan
meningkatkan kinerja pegawai dikarenakan Dengan kemudahan yang diperoleh
melalui penggunaan teknologi informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan,
dan layanan semakin meningkat menjadi lebih baik. Penelitian yang dilakukan
oleh , (Astuty et al., 2021) dan menunjukkan Pengaruh Teknologi Informasi
Terhadap Kinerja
4.2.3 Pengaruh Sistem Informasi dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja

Pegawai

Pada dasarnya sistem informasi akuntansi bisa disimpulkan sebagai Sistem
informasi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,
dan mengoperasikan bisnis Berdasarkanl tersebut tujuan pengembangan sistem
informasi akuntansi yang telah diuraikan diatas, penugasan pengembangan sistem

informasi akuntansi dapat berguna sebagai Pengembangan suatu sistem informasi
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akuntansi baru dan lengkap.

Dalam penelitian ini semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat karena f hitung > f tabel (14.976> 2,81) lalu lihat pula taraf signifikannya
yakni 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05) artinya dalam penelitian ini semua
variabel bebas (Penggunaan Teknologi Informasi, Sistem Informasi Akuntansi)
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan

Perluasan sistem informasi akuntansi yang sekarang ini dipakai untuk
mencakup kegiatan bisnis yang baru. Perbaikan berbagai tahap sistem dan
prosedur yang sekarang telah digunakan, hal ini berarti jika sistem informasi
akuntansi bisa dioptimalkan dengan lebih baik maka akan meningkatkan kinerja
dari pegawai, karena dibutuhkan dalam berbagai pihak-pihak manajemen untuk
membantu dalam pengambilan suatu keputusan.

Kemudian dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan
teknologi informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan semakin
meningkat menjadi lebih baik sehingga perkembangan perpustakaan akan
mengalami percepatan (H. Z. Lubis & Syafira, 2021). Tujuan otomasi Instansi
Pemerintah secara umum di antaranya sebagai Penerapan otomasi di Instansi
Pemerintah bertujuan untuk meningkatkan mutu layanan, citra Instansi
Pemerintah itu sendiri, hal ini disebabkan Pemerintah dengan menerapkan
kemajuan Tl akan memberikan manfaat (Hanum et al., 2021), manfaat yang
didapat seperti mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalam Instansi
Pemerintah. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna Instansi
Pemerintah, sehingga dengan efisiensi tersebut akan meningkatkan Kkinerja
pegawai dikarenakan Dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan
teknologi informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan semakin

meningkat menjadi lebih baik



BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

Dalam penelitian ini Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan karena
nilai t hitung > t tabel (2.603 > 1,678) dan taraf signfikansi sebesar 0.013 <
0.05

Dalam penelitian ini penggunaan teknologi infromasi berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan karena
nilai t hitung > t tabel (2.190 > 1,678) dan taraf signfikansi sebesar 0.034 <
0.05

Dalam penelitian ini semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat karena f hitung > f tabel (14.976> 2,81) lalu lihat pula taraf
signifikannya yakni 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05) artinya dalam
penelitian ini semua variabel bebas (Penggunaan Teknologi Informasi,
Sistem Informasi Akuntansi) berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan

5.2. Saran

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kendala usia yang menyebabkan
pegawai susah untuk memahami teknologi informasi terbaru dan
penggunaan sistem yang terkomputerisasi sehingga diperlukan pihak khusus
yang mampu memberi arahan kepada pegawai agar bisa mengembangkan
pengetahuannya\

Sistem yang digunakan sebaiknnya jangan terlalu canggih sebabakan
menimbulkan kebingunan bagi pegawai yang baru pertama Kkali
menggunakan sistem ini, jadi disarankan untuk meggunakan sistem yang
sederhana terlebih dahulu dalam menoptimalisasi penggunaan teknologi
informasi

Dengan memaksakan pegawai untuk menggunakan sistem Yyang
terkomputerisasi akan meningkatkan kemampuan bekerja pegawai dalam

mengatur keuangan instansi
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5.3. Keterbatasan Penelitian
1. Dalam penelitian ini faktor yang digunakan untuk meneliti kinerja hanya
sebatas SIA dan penggunaan teknologi informasi , sementara banyak faktor
lain yang memperngaruhi hal tersebut
2. Adanya keterbatasan waktu dalam pembagian dan pengisian kuesioner
penelitian ini dikarenakan kesibukan para konsumen
3. Hasil penelitian ini belum tentu bisa diterapkan ke perusahaan atau instansi

yang punya segmentasi berbeda dengan lokasi penelitian
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